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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana kehadiran dari grup musik IZ*ONE 

sebagai sebuah diplomasi budaya dalam dinamika hubungan bilateral Korea Selatan dan 

Jepang. Penelitian ini berfokus pada pengaruh IZ*ONE sebagai grup musik global hasil 

kerjasama Korea dan Jepang dalam mencairkan ketegangan dan sentimen yang terdapat 

pada masyarakat kedua negara akibat faktor politik dan historis yang kompleks. Penelitian 

ini dianalisis dengan menggunakan Teori Diplomasi Budaya menurut Milton C. Cummings 

untuk melihat indikator serta dimensi yang ada. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan 

pengaruh kehadiran IZ*ONE sebagai sebuah diplomasi budaya dalam hubungan bilateral 

antara Korea Selatan dan Jepang secara mendalam melalui langkah-langkah analsis data 

dengan menggunakan teori dan konsep sebagai bahan penjelasan. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini didapat melalui studi literatur, dokumentasi daring, serta penelusuran 

data secara daring. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kehadiran IZ*ONE sebagai 

diplomasi budaya dengan melihat unsur-unsur kebudayaan yang mereka gunakan, telah 

berhasil meningkatkan hubungan bilateral Korea Selatan dan Jepang ke arah yang lebih 

baik pada tingkat tertentu. 

Kata Kunci: IZ*ONE, Diplomasi Publik, Diplomasi Budaya, Dinamika Hubungan 

Korea Selatan dan Jepang, Kawasan Asia Timur. 
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ABSTRACT 

This research aims to explain how the presence of the music group IZ*ONE is a form of 

cultural diplomacy in the dynamics of bilateral relations between South Korea and Japan. 

This research focuses on the influence of IZ*ONE as a global music group resulting from 

collaboration between Korea and Japan in diluting the tensions and sentiments that exist in 

the people of both countries due to complex political and historical factors. This research 

was analyzed using the Cultural Diplomacy Theory according to Milton C. Cummings to 

look at the existing indicators and dimensions. The research method used in this research is 

a descriptive qualitative method which aims to explain the influence of IZ*ONE's presence 

as cultural diplomacy in bilateral relations between South Korea and Japan in depth 

through data analysis steps using theories and concepts as explanatory material. The data 

used in this research was obtained through literature studies, online documentation, and 

online data searches. The results of the research show that IZ*ONE's presence as cultural 

diplomacy by looking at the cultural elements they use, has succeeded in improving 

bilateral relations between South Korea and Japan in a better direction at a certain level. 

Keywords: IZ*ONE, Public Diplomacy, Cultural Diplomacy, Dynamics of Relations 

between South Korea and Japan, East Asian Region. 
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1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Jepang dan Korea Selatan memiliki hubungan sejarah yang mana pada masa 

kolonialisme, wilayah Korea, Cina dan beberapa wilayah di Asia Tenggara telah 

diduduki oleh Jepang di tahun 1910 hingga tahun 1945. Berikutnya setelah 

kekalahan Jepang pada Perang Dunia II, Korea Selatan memperoleh 

kemerdekaannya. Hubungan antara kedua negara (Jepang dan Korea Selatan) sudah 

mulai membaik pasca Perang Dunia II dan bahkan menjalin hubungan bilateral 

yang ditandai dengan perjanjian Treaty on Basic Relations Between Japan and The 

Republic Of Korea tanggal 22 Juni 1965 yang secara resmi membentuk hubungan 

diplomatik kedua negara (Etsusaburo Shiina, 2022). Meski begitu masyarakat 

Korea Selatan sendiri masih memiliki rasa kebencian terhadap negara Jepang. Hal 

demikian muncul dilatarbelakangi apabila terjadi kasus yang membuat harkat 

martabat dan derajat masyarakat Korea Selatan tersinggung sebagai akibat dari 

faktor historis (Harry, 2016). 

Meskipun kedua negara memiliki persamaan nilai dan budaya serta letak 

geografis yang berdekatan, sejarah kelam kolonialismelah yang sering kali menjadi 

pemicu konflik. Itu karena selama masa kolonialisme, ada banyak kebijakan yang 

merugikan warga Korea Selatan, mulai dari melarang penggunaan bahasa Korea, 

sistem penamaan Jepang yang dipaksakan terhadap masyarakat Korea Selatan, dan 

merekrut “secara paksa” para wanita Korea Selatan untuk menjadi budak seks 

(comfort women) tentara Jepang. Perbuatan Jepang yang direpresentasikan melalui 

kebijakan dan perlakuan Jepang terhadap masyarakat Korea Selatan di masa lalu ini 
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meninggalkan luka mendalam bagi warga Korea Selatan. Bahkan luka ini menurun 

ke kalangan muda Korea Selatan yang notabene tidak mengalami sejarah kelam 

tersebut (Lisbet, 2019). 

Dalam setiap proses perkembangan usaha yang bertujuan untuk 

menormalisasi hubungan bilateral antara Jepang dan Korea Selatan selalu terdapat 

berbagai kendala salah satunya ialah sulitnya menemukan titik temu antara kedua 

belah pihak terkait masalah sejarah. Masalah imperialisme Jepang yang sarat 

dengan kekejaman, isu jugun ianfu dan isu era modern yang kerap muncul seperti 

perebutan kepemilikan pulau Dokda (untuk Korea Selatan) dan Takeshima (untuk 

Jepang). Dengan banyaknya permasalahan kompleks yang berbeda yang dihadapi 

kedua negara, membuat proses normalisasi sulit untuk menemukan titik terang. 

Jepang dan Korea Selatan sempat kembali menjalani fase relasi yang kurang 

harmonis sejak pertengahan tahun 2019. Ketika itu kementerian perdagangan 

Jepang menyatakan untuk mengeluarkan kebijakan pembatasan ekspor bahan 

material teknologi tinggi untuk memproduksi layer smartphone dan chip ke negara 

Korea Selatan. Negara Jepang juga mewajibkan seluruh eksportir untuk 

mendaftarkan diri jika ingin melakukan transaksi mengekspor bahan baku 

semikonduktor ke negara Korea Selatan. Kebijakan yang dikeluarkan Jepang 

tersebut pun membuat Korea Selatan terpukul, dan merasa tidak dihargai, karena 

perusahaan-perusahaan besar di Korea Selatan akan kesulitan dalam memproduksi 

produk unggulan mereka akibat bahan baku yang jadi terbatas (Goodman, Kim, & 

VerWey, 2019). 

Namun seiring berjalannya waktu, muncul berbagai peristiwa di kawasan 

Asia Timur yang pada akhirnya mendorong kedua negara untuk segera 

memperbaiki hubungan luar negerinya. Berbagai peristiwa yang terjadi, baik 
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internal Jepang dan Korea Selatan, atau faktor eksternal lain yang muncul, dapat 

mendorong kedua negara untuk menyelesaikan masalah guna mencapai normalisasi 

keduanya. 

Lebih lanjut, dengan berjalannya waktu seiring dengan perkembangan 

globalisasi, tidak hanya dilakukan oleh negara-negara Barat tetapi penyebaran 

budaya melalui globalized localism juga dilakukan oleh negara-negara Timur. Dari 

wilayah Asia Timur, Jepang dengan Cool Japan muncul sebagai negara yang 

terkenal dengan Manga (komik Jepang) dan Anime (animasi Jepang) serta J-Pop 

(musik Pop Jepang) (Nagata, 2012). 

Manga yang menjadi bagian dari strategi Soft Power Jepang untuk saat ini, 

perkembangannya tak lepas dari karya-karya seorang Osamu Tezuka, Mangaka 

terkenal yang dijuluki sebagai “Dewa Manga” berkat kesuksesannya melahirkan 

macam-macam genre pada Manga serta mempopulerkan tata letak Manga modern. 

Satu dari sekian banyak karya Tezuka yang paling dikenal adalah “Tetsuwan 

Atomu” atau “Astro Boy”, yang diterbitkan setiap minggu dalam majalah Shonen 

sejak 1952. Karyanya ini pun berhasil membuat Tezuka memiliki penggemar lebih 

banyak serta membuat berbagai penerbit besar mulai mendukung penerbitan 

kompilasi majalah Manga, hingga akhirnya kini Manga begitu populer dan 

memiliki penggemar dari berbagai negara. Dari kesuksesan Manga inilah kemudian 

kepopuleran Anime dan musik J-Pop mengikuti sebagai elemen yang sulit 

dipisahkan sebagai bagian dari budaya populer Jepang yang mendunia saat ini 

(Sinarizqi, 2022). 

Musik pop Jepang atau yang lebih dikenal sebagai "J-Pop", merupakan 

sebuah istilah yang diciptakan oleh Komuro Tetsuya, "Father of J-Pop," pada awal 

1990-an. Arti dari J-Pop sendiri sebenarnya tidak pernah jelas atau spesifik, di 
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mana pada awalnya J-Pop hanya terbatas pada “Euro-beat”, jenis musik dansa yang 

diproduksi oleh Komuro. Namun, J-Pop kemudian juga diterapkan pada banyak 

jenis musik populer lainnya di chart musik Jepang, Oricon, termasuk Idol-Pop, 

Rhythm and Blues (R&B), Folk, Soft Rock, Easy Listening dan bahkan terkadang 

juga Hip Hop (Wai-ming, 2004). Hingga sekarang J-Pop telah lebih dikenal sebagai 

musik yang diproduksi oleh industri musik atau musisi asal Jepang, dan atau musik 

yang “kejepang-jepangan”. 

Adapun di lain pihak, Korea Selatan bangkit dengan fenomena Korean 

Wave atau dikenal juga sebagai “Hallyu” yang populer dengan “K-Pop” serta 

“Drama Korea” (Wijayanti, 2012). Hallyu pertama kali menyebar ke Cina dan 

Jepang, kemudian ke Asia Tenggara dan beberapa negara di dunia yang 

pengaruhnya berkepanjangan. Pada tahun 2000, larangan 50 tahun pertukaran 

budaya populer Korea dan Jepang sebagian dicabut, meningkatkan aliran budaya 

populer Korea di kalangan masyarkat Jepang. Lembaga penyiaran Korea Selatan 

telah mengirimkan perwakilan untuk mempromosikan program televisi dan konten 

budaya di beberapa negara. Media populer di wilayah tersebut telah mengaitkan 

asal mula gelombang Korea dengan beberapa film dan drama TV yang dirilis pada 

tahun 1999. Film "Swiri", dirilis pada tahun 1999, mengungkapkan wajah Hallyu 

yang sukses besar di negara-negara Asia Tenggara. Disusul dengan drama "Autumn 

in My Heart" pada tahun 2000, "My Sassy girl" pada tahun 2001, dan "Winter 

Sonata" pada tahun 2004. Semua karya ini pun menjadi populer tidak hanya di 

Korea Selatan, tetapi juga di Singapura, Jepang, Taiwan, Hong Kong, Cina, dan 

Vietnam. Keberhasilan produk hiburan ini telah menimbulkan desas-desus besar 

tentang ledakan popularitas budaya Korea. Media lokal pun dengan cepat memberi 

sinyal dan bersama-sama mengumumkan lahirnya “Hallyu” (Roll, 2022). 
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Divisi Industri Budaya Populer, sebuah divisi dari kementerian Korea yang 

berfokus pada musik pop Korea, mode, hiburan massal, buku komik, kartun, dan 

produk utama lainnya. Divisi tersebut bersama dengan tiga divisi lainnya disebut 

sebagai Cultural Content Office. Dengan anggaran sebesar USD 5,5 miliar, yang 

bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi khususnya melalui pertumbuhan 

industri ekspor industri budaya negara. Selain itu, pemerintah Korea mensponsori 

20-30% dari dana investasi USD 1 miliar yang dialokasikan untuk memelihara dan 

mengekspor budaya populer. Pemerintah Korea juga sangat aktif dalam mengelola 

Hallyu di luar Korea dengan mengadakan berbagai festival budaya yang 

menampilkan persembahan Korea, melakukan kampanye Public Relations untuk 

mempublikasikan keunikan Korea dan secara tidak langsung membantu industri 

hiburan dengan menciptakan lingkungan yang sangat kondusif. Pada Agustus 2020, 

Layanan Informasi dan Kebudayaan Korea telah mendirikan 32 Pusat Kebudayaan 

Korea di 28 negara di Afrika, Asia-Pasifik, Eropa, dan Amerika untuk mem- 

promosikan Hallyu (Roll, 2022). 

K-Pop atau Korean Pop adalah jenis aliran atau tipe musik yang berasal dari 

Korea Selatan, Korean Pop berciri khas lagu-lagu ceria dengan tempo cepat dan 

lirik bahasa Korea dicampur sedikit bahasa Inggris dengan diiringi modern dance. 

Selain itu personil Korean Pop adalah orang Korea yang sebagian besar memiliki 

wajah yang cantik dan tampan, modis, dan performa yang maksimal. Hal inilah 

yang kemudian banyak membuat anak muda lain dari berbagai Negara di Asia, 

untuk meniru gaya Korean Pop (Yuanita, 2012). Dewasa ini seiring berjalannya 

waktu, industri K-Pop semakin terbuka dan mulai merekrut personil dari luar Korea 

seperti Cina, Taiwan, Jepang, Thailand, dan bahkan Indonesia serta melakukan 
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promosi lagu untuk pasar di luar Korea Selatan seperti Cina, Jepang, dan juga 

Amerika Serikat. 

Selanjutnya dari K-Pop serta J-Pop, dua budaya populer yang berasal dari 

dua negara berbeda (Korea Selatan dan Jepang) yang menjadi identitas dan strategi 

Soft Power bagi masing-masing negara tersebut, lahirlah IZ*ONE. IZ*ONE 

(bahasa Korea: 아이즈원, bahasa Jepang: アイズワン, diucapkan sebagai “Eyes One”) 

adalah Girl Group global Korea Selatan-Jepang bergenre musik K-Pop dan J-Pop 

beranggotakan 12 remaja perempuan berbakat, yang terdiri dari tiga anggota Jepang 

dan sembilan anggota Korea (ENTERTAINMENT, 2022), yang dibentuk oleh CJ 

E&M melalui acara televisi kompetisi realitas Mnet 2018 “Produce 48”, setelah 

menyelesaikan audisi survival selama hampir 100 hari pada acara tersebut. Grup ini 

dikelola oleh anak perusahaan Stone Music "Off the Record" dan “Swing 

Entertainment” sebagai sub-agensi di Korea Selatan, dan AKS (atau sekarang 

Vernalossom) di Jepang (Won, 2022). Dengan hadirnya IZ*ONE sebagai grup 

musik pop bergenre K-Pop dan J-Pop serta fakta bahwa mereka merupakan grup 

musik pop global naungan dua perusahaan dari dua negara yaitu Korea Selatan dan 

Jepang yang melakukan promosi utama di kedua negara tersebut, dan juga memiliki 

banyak penggemar dari mancanegara membuat IZ*ONE memiliki potensi sebagai 

alat diplomasi budaya dalam meningkatkan hubungan bilateral masyarakat kedua 

negara tersebut. 

Penelitian ini menjadi menarik untuk diteliti karena penulis berpandangan 

bahwa diplomasi budaya ialah suatu instrumen yang unik dalam melihat apa yang 

dilakukan oleh IZ*ONE dalam meningkatkan hubungan bilateral Korea Selatan – 

Jepang. 



7  

1.2 Rumusan Masalah 

“Bagaimana pengaruh kehadiran grup musik pop IZ*ONE sebagai diplomasi 

budaya dalam hubungan Korea Selatan – Jepang ?” 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini sendiri 

dilakukan dengan tujuan untuk sebagai berikut: 

A. Tujuan Objektif 

 

Melalui penelitian ini, penulis ingin melihat bagaimana diplomasi budaya yang 

dilakukan grup musik IZ*ONE sehingga melalui kehadirannya dapat mencairkan 

hubungan Korea Selatan – Jepang. 

B. Tujuan Subjektif 

 

1. Untuk memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar sarjana 

dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Sriwijaya. 

2. Memperluas pemahaman serta pengetahuan mengenai teori serta praktik 

dalam kajian Ilmu Hubungan Internasional. 

3. Menerapkan ilmu yang sudah diperoleh, sehingga bisa memberikan 

manfaat bagi penulis, dan tentunya memberikan kontribusi yang positif 

bagi perkembangan Ilmu Hubungan Internasional di Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Sriwijaya. 

4. Sebagai bentuk penghargaan terhadap IZ*ONE yang telah menginspirasi 

penulis serta menjadi salah satu jembatan bagi masyarakat Jepang dan 

Korea Selatan untuk memulihkan dan meningkatkan hubungan 

bilateralnya. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

1. Memperkaya literasi dan pengetahuan mengenai fenomena isu sentimen yang 

terjadi di dalam masyarakat Korea Selatan dan Jepang. 

2. Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah aspek wawasan yang lebih 

terhadap diplomasi budaya dalam konteks grup musik IZ*ONE dalam 

mencairkan hubungan antara masyarakat Korea Selatan dan Jepang. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi para mahasiswa lain yang 

memiliki topik serupa dan dapat berguna dalam menerapkan ilmu yang didapat 

selama perkuliahan. 
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